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ARAHAN KONSEP JALUR HIJAU DI KOTA PONTIANAK 
albertus agung iman kalis, nurhayati 
ABSTRAK 
Ketersediaan jalur hijau yang ada di kota Pontianak memiliki peran yang penting dalam 
menjaga lingkungan yang sehat, menyerap polusi dari kendaraan dan menjaga keseimbangan 
ekosistem perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, sosial dan budaya. Hal ini dikarenakan 
dinamika pembangunan yang begitu pusat di perkotaan perlu diimbangi dengan keberadaan ruang 
terbuka hijau yang memadai untuk meredam dampak-dampak buruk yang ditimbulkan oleh aktivitas 
pembangunan terhadap lingkungan sekitar.  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah arahan konsep didalam pembuatan 
jalur hijau pada median jalan protokol yang ada di kota Pontianak. Dimana pertimbangan didalam 
menyusun arahan konsep ini menggunakan pohon / tanaman yang dapat menyerap karbon, 
menyerap suara serta memiliki nilai estetika.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kulitatif. Dengan hasil pembuatan model diperoleh sebuah model yang berisikan 
jenis pohon, tanaman serta jarak tanam yang ada mengikuti bentuk dan panjang di jalan 
Tanjungpura dan Sutoyo Pontianak. 
 
Kata Kunci  : Jalur hijau, kota Pontianak.  
 
1. PENDAHULUAN 
Ibukota provinsi merupakan jantung 
dari pemerintahan daerah, pusat bisnis, 
pendidikan, kebudayan serta keamanan yang 
ada, tentu akan mengalami sebuah 
permasalahan pengelolaan tata kota dimana 
tidak memperhatikan beberapa aspek penting 
seperti lingkungan. Akan menjadi sebuah 
perhatian khusus untuk bagaimana 
menjadikan sebuah kota yang bermanfaat 
bagi semua pihak, baik itu dari segi investasi, 
keamanan, kenyamanan dan tetap memiliki 
pembangunan berkonsep hijau (green 
growth). Penerapan konsep pembangunan 
hijau tersebut merupakan kunci 
pembangunan kota yang mengedepankan 
konsep keberlanjutan lingkungan untuk 
kenyamanan dan kesehatan kota itu sendiri. 
Perencanaan pembangunan dan 
pengembangan kota yang berwawasan hijau 
adalah sangat bermanfaat untuk sekarang ini 
dimana tingkat polusi bisa diturunkan maka 
akan berpengaruh terhadap pengurangan 
emisi yang ada, selain itu jalur hijau memiliki 
fungsi sebagai pengendali suhu di perkotaan 
dan peredam tingkat kebisingan kendaraan. 
 Kota Pontianak sekarang ini sudah 
menjadi salah satu kota yang memiliki 
aktifitas tinggi dalam segi penggunaan 
kendaraan bermotor dimana mengalami 
peningkatan secara kuantitas dari tahun ke 
tahun. Pemerintah Kota Pontianak didalam 
perencanaannya melalui Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Pontianak tahun 2013-2033 
telah mengalokasikan beberapa ruang 
diantaranya adalah ruang terbuka hijau 
(RTH). Jalur hijau yang merupakan salah satu 
komponen dari Ruang Terbuka Hijau tersebut 
masih belum dialokasikan secara detil di 
dalam RTRW Kota Pontianak 2013 – 2033 
tersebut, secara gambaran di dalam lampiran 
peta tersebut dialokasikan secara minim 
tentang jalur hijau di Kota Pontianak, maka 
karena itu perlu ada sebuah penelitian ilmiah 
yang menjelaskan tentang model jalur hijau 
agar bermanfaat secara maksimal bagi 
masyarakat yang tinggal di Kota Pontianak.
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 Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan di atas teridentifikasi beberapa 
pertanyaan di dalam penelitian ini, antara lain : 
a. Jalur hijau yang ada di Kota Pontianak belum 
ada secara detail di dalam RTRW Kota 
Pontianak 2013 – 2033, yang ada digambarkan 
didalam lampiran perda tersebut adalah ruang 
terbuka hijau. 
b. Apakah pemerintah Kota Pontianak sudah 
menyiapkan areal untuk dicadangkan melalui 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak. 
c. Bagaimana pembuatan model jalur hijau pada 
median jalan dengan menggunakan tanaman 
unggulan daerah yang mengedepankan fungsi 
lingkungan dan estetika. 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
a. Memberikan masukan jalur hijau yang ada di 
Kota Pontianak yang belum tergambarkan 
secara detail di dalam rencana RTRW Kota 
Pontianak 2013 - 2033. 
b. Memberikan saran tentang areal yang akan 
ditetapkan untuk jalur hijau dengan mengambil 
studi kasus di jalan Tanjungpura dan jalan 
Sutoyo di kota Pontianak. 
c. Membuat model jalur hijau pada median jalan 
dengan tanaman unggulan daerah yang 
memiliki kemampuan menyerap polusi serta 
permasalahan kota lainnya dengan 
mengutamakan fungsi estetika yang ada. 
Manfaat dari penelitian ini adalah :  
a. Memberikan sebuah rincian lokasi yang diambil 
sebagai studi kasus penelitian dimana lokasi 
tersebut dapat menjadi acuan kepada lokasi 
perencanaan jalur hijau yang akan dibuat oleh 
pemerintah kota Pontianak. 
b. Memberikan sebuah skema pembuatan jalur 
hijau berdasarkan lokasi studi kasus di jalan 
Tanjungpura dan jalan Sutoyo di kota Pontianak 
c. Dibuatnya sebuah skema penentuan jenis 
tanaman dan jarak tanam antar tanaman dan 
bidang tanam pada lokasi studi kasus yang telah 
ditetapkan, ditambah dengan sebiuah model tiga 
dimensi (3D) sehingga diharapkan dapat 
membuat sebuah arahan konsep jalur hijau. 
Batasan penelitian ini adalah : 
a. Lokasi penelitian di Kota Pontianak dengan 
pertimbangan pengambilan studi kasus di jalan 
Tanjungpura Pontianak dan jalan Sutoyo 
Pontianak merupakan representatif dari jalan 
yang dekat dengan protokol yang dekat dengan 
pemukiman dan sering dilalui kendaraan 
bermotor.  
b. Ruang lingkup kajian adalah upaya memberikan 
arahan Konsep untuk penanaman jalur hijau 
yang selaras dengan Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Pontianak. 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
  2.1 Definisi Jalur Hijau 
Di dalam definisi ilmiah yang ada Jalur hijau 
adalah pemisah fisik daerah perkotaan dan 
pedesaan yang berupa zona bebas bangunan 
atau ruang terbuka hijau yang berada di 
sekeliling luar kawasan perkotaan atau dae-
rah pusat aktifitas/kegiatan yang men-
imbulkan polusi (Anggraeni, 2005). Di da-
lam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No-
mor : 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman 
Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Ter-
buka Hijau di Kawasan Perkotaan diamanat-
kan bahwa pentingnya ruang terbuka hijau 
dimana fungsinya antara lain untuk  
pemangku kepentingan agar dapat 
menggunakan nya sebagai perencanaan, 
pencanangan, pembangunan dan pengel-
olaan agar ruang terbuka hijau tersebut bisa 
bermanfaat bagi masyarakat.  
  2.2 Jalur Hijau di Perkotaan  
Jalur hijau merupakan unsur yang sangat 
bermanfaat bagi suatu sistem perkotaan pada 
jaman sekarang ini dimana perkembangan 
teknologi khususnya otomotif sebagai 
penghasil emisi yang tinggi dan memiliki 
kontinuitas yang tinggi akan bermanfaat se-
bagai kontrol polusi dan menjaga kualitas 
hidup masyarakat perkotaan.  
  2.3 Landasan Hukum Jalur Hijau 
Ruang Terbuka Hijau Publik terdapat dalam 
Undang-Undang 26 Tahun 2007 pasal 29 
tentang Penataan Ruang yang menyatakan 
bahwa “Ruang terbuka hijau publik merupa-
kan ruang terbuka hijau yang dimiliki dan 
dikelola oleh pemerintah daerah kota yang 
digunakan untuk kepentingan masyarakat 
secara umum. Yang termasuk ruang terbuka 
hijau publik, antara lain, adalah taman kota, 
taman pemakaman umum, dan jalur hijau 
sepanjang jalan, sungai, dan pantai. Selain 
itu Ruang Terbuka Hijau Privat dijelaskan 
Undang-Undang 26 Tahun 2007 pasal 29 
tentang Penataan Ruang yang menyatakan 
bahwa “Ruang terbuka hijau privat antara 
lain, adalah kebun atau halaman rumah/ge-
dung milik masyarakat/swasta yang ditan-
ami tumbuhan”. Jalur hijau adalah jalur 
penempatan tanaman serta elemen lansekap 
lainnya yang terletak di dalam Ruang Milik 
Jalan (RUMIJA) maupun di dalam Ruang 
Pengawasan Jalan (RUWASJA). Sering 
disebut jalur hijau karena dominasi elemen 
lansekapnya adalah tanaman yang pada 
umumnya berwarna hijau, hal tersebut di-
jelaskan di dalam Peraturan Menteri Peker-
jaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang 
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Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ru-
ang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan. 
 2.4   Identifikasi    Jenis    Tanaman   Untuk   
   Jalur Hijau di Wilayah Perkotaan 
Untuk mengidentifikasi jenis tanaman di 
jalur hijau ini dibagi menjadi 2 solusi yaitu 
berdasarkan parameter biofisik dan sosial 
ekonomi. Parameter biofisik adalah 
bagaimana pengembangan jalur hijau yang 
ideal dan bermanfaat optimum untuk suatu 
kota dari segi spesies tanaman, tinggi tana-
man, lebar jalur hijau dan jarak jalur hijau 
dari pusat pencemaran. Shannigrahi (2004) 
menyebutkan terdapat beberapa tanaman 
yang efektif dan efisien untuk dikem-
bangkan sebagai tanaman jalur hijau di ka-
wasan perkotaan dan industri yaitu Mangi-
vera indica, Cassia renigera, dan Ailanthus 
excelsea. 
2.5  Klasifikasi Jalan 
Jalan umum menurut fungsinya berdasarkan 
pasal 8 Undang-undang No 38 tahun 2004 
tentang Jalan dikelompokkan ke dalam jalan 
arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan 
lingkungan. 
1. Jalan arteri merupakan jalan umum yang 
berfungsi melayani angkutan utama 
dengan ciri perjalanan jarak jauh, ke-
cepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan 
masuk dibatasi secara berdaya guna. 
2. Jalan kolektor merupakan jalan umum 
yang berfungsi melayani angkutan 
pengumpul atau pembagi dengan ciri 
perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-
rata sedang, dan jumlah jalan masuk di-
batasi. 
3. Jalan lokal merupakan jalan umum yang 
berfungsi melayani angkutan setempat 
dengan ciri perjalanan jarak dekat, ke-
cepatan rata-rata rendah, dan jumlah 
jalan masuk tidak dibatasi. 
4. Jalan lingkungan merupakan jalan umum 
yang berfungsi melayani angkutan ling-
kungan dengan ciri perjalanan jarak 
dekat, dan kecepatan rata-rata rendah. 
Sedangkan jalan umum menurut statusnya 
dikelompokkan ke dalam jalan nasional, 
jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota, 
dan jalan desa. 
1. Jalan nasional, merupakan jalan arteri 
dan jalan kolektor dalam sistem jaringan 
jalan primer yang menghubungkan anta-
ribukota provinsi, dan jalan strategis na-
sional, serta jalan tol. 
2. Jalan provinsi, merupakan jalan kolektor 
dalam sistem jaringan jalan primer yang 
menghubungkan ibukota provinsi 
dengan ibukota kabupaten/kota, atau 
antaribukota kabupaten/kota, dan jalan 
strategis provinsi. 
3. Jalan kabupaten, merupakan jalan lokal 
dalam sistem jaringan jalan primer yang 
tidak termasuk jalan yang menghub-
ungkan ibukota kabupaten dengan ibu-
kota kecamatan, antaribukota kecama-
tan, ibukota kabupaten dengan pusat 
kegiatan lokal, antarpusat kegiatan lokal, 
serta jalan umum dalam sistem jaringan 
jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, 
dan jalan strategis kabupaten. 
4. Jalan kota, adalah jalan umum dalam sis-
tem jaringan jalan sekunder yang 
menghubungkan antarpusat pelayanan 
dalam kota, menghubungkan pusat pela-
yanan dengan persil, menghubungkan 
antarpersil, serta menghubungkan antar-
pusat permukiman yang berada di dalam 
kota. 
5. Jalan desa, merupakan jalan umum yang 
menghubungkan kawasan dan/atau 
antarpermukiman di dalam desa, serta 
jalan lingkungan. 
     2.6 Konsep Jalur Hijau di kota 
Vegetasi mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam kehidupan. Peranan penghi-
jauan kota sangat tergantung pada vegetasi 
yang ditanam. Untuk itu dari berbagai 
peranan dan manfaat vegetasi maka manfaat 
dan fungsi penghijauan atau ruang terbuka 
hijau adalah sebagai berikut :  
1. Paru-paru kota, tanaman sebagai elemen 
hijau, pada pertumbuhannya 
menghasilkan zat asam O2 yang sangat 
diperlukan bagi mahluk hidup untuk 
pernapasan.  
2. Pengatur lingkungan (mikro), vegetasi 
akan menimbulkan lingkungan setempat 
sejuk, nyaman,dan segar.  
3. Pencipta lingkungan hidup, penghijauan 
dapat menciptakan ruang hidup bagi 
mahluk di alam yang memungkinkan ter-
jadinya interaksi secara alamiah.  
4. Penyeimbang alam (edaphis), merupa-
kan pembentukan tempat hidup alami 
bagi satwa yang hidup di sekitarnya.  
5. Oro-hidrologi, pengendalian untuk 
penyediaan air tanah dan pencegahan 
erosi.  
6. Perlindungan terhadap kondisi fisik 
alami sekitarnya, seperti angin kencang, 
terik matahari, gas, atau debu.  
7. Mengurangi polusi udara, vegetasi dapat 
menyerap polutan tertentu. Vegetasi 
dapat menyaring debu dengan tajuk dan 
kerimbunan dedaunannya.  
8. Mengurangi polusi air, vegetasi dapat 
 4 
 
membantu membersihkan air.  
9. Mengurangi polusi suara (kebisingan), 
vegetasi dapat menyerap suara.  
10. Keindahan (estetika), dengan terdapat-
nya unsur-unsur penghijauan yang di-
rencanakan dengan baik dan menyeluruh 
akan menambah keindahan kota.  
11. Kesehatan, warna dan karakter tum-
buhan dapat dipergunakan untuk terapi 
mata dan jiwa.  
12. Rekreasi dan pendidikan, jalur hijau 
dengan aneka vegetasi mengandung 
nilai-nilai ilmiah.  
13. Nilai pendidikan, komunitas vegetasi 
yang ditanam dengan keanekaragaman 
jenis dan karakter akan memberikan nilai 
ilmiah sehingga sangat berguna untuk 
pendidikan, seperti hutan kota merupa-
kan laboratorium alam.  
14. Sosial, politik, dan ekonomi. Tumbuhan 
mempunyai nilai sosial yang tingi. Tamu 
negara datang misalnya menanam pohon 
tertentu di tempat yang sudah disediakan. 
Begitu pula vegetasi memberikan hasil 
yang mempunyai nilai ekonomi seperti 
bunga, buah kayu, dan sebagainya. 
15. Penghijauan perkotaan dapat menjadi in-
dikator atau penunjuk bagi lingkungan, 
kemungkinan ada hal-hal yang memba-
hayakan yang terjadi atas pertumbuhan 
dan perkembangan kota.  
2.7      Kualitas Pohon 
Sebuah pohon memiliki kualitas pohon dan 
arti penting menurut international society of 
Arboculture (2003) bagi kehidupan manusia, 
yaitu:  
1. Pohon adalah organisme yang paling 
lama hidup dimuka bumi ini  
2. Pohon dapat menurunkan suhu udara 
sebanyak 20C pada musim panas. 
3. Dua pohon yang sudah dewasa dapat me-
nyediakan oksigen yang cukup untuk 
empat keluarga. Satu pohon 
menghasilkan 117,934 kg setiap ta-
hunnya  
4. Pohon di area Metropolitan hanya dapat 
bertahan sampai umur 8 tahun  
5. Pohon yang mati pada usia 70 tahun 
dapat mengembalikan karbon ke at-
mosfir sebanyak 3 ton. 
6. Satu hektar dapat membuang 2,6 ton kar-
bondioksida setiap tahunnya  
Pohon juga memiliki peranan sebagai pohon 
pelindung. Persyaratan pohon pelindung 
yang memiliki kualitas yang baik yaitu ber-
batang besar, tinggi, dan menarik. Pohon 
pelindung berfungsi sebagai penyerap 
polusi, percabangan kuat, daunnya tidak mu-
dah gugur dan tidak menimbulkan alergi. 
Persyaratan untuk pohon peneduh jalan se-
bagai berikut : Mudah tumbuh pada tanah 
yang padat, tidak mempunyai akar yang be-
sar di permukaan tanah, pohon tahan ter-
hadap hembusan angin yang kuat, pohon 
tidak mudah tumbang, serasah yang 
dihasilkan sedikit, tahan terhadap pencemar 
dari kendaraan bermotor dan industri, cukup 
teduh tetapi tidak gelap; daun, bunga, buah, 
batang dan percabangannya seacara kese-
luruhan indah, tidak saling berhimpitan, 
serta tidak membahayakan (Ismayadi, 2007) 
. Menurut Fandeli (2004) penanaman pohon 
untuk kawasan jalur hijau harus sesuai 
dengan kriteria sebagai berikut:  
1. Karakteristik tanaman: struktur daun 
setengah rapat sampai rapat, dominan 
warna hijau, perakaran tidak menggangu 
pondasi  
2. Kecepatan tumbuhnya bervariasi  
3. Dominan jenis tanaman tahunan  
4. Berupa tanaman lokal, dan tanaman 
budidaya  
Jarak tanam setengah rapat sampai rapat, 
sekitar 90% dari luas areal yang harus dihi-
jaukan Untuk menjaga peran pohon se-
bagai pohon pelindung dan peneduh jalan 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
  3.1 Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif. Melalui metode ini 
peneliti ingin menggali informasi tentang 
arah dan strategi jalur hijau di Kota Pontia-
nak, serta potensi ketersediaan jalur hijau di 
dalah RTH di Kota Pontianak berdasarkan 
pada basis data Peraturan Daerah nomor 2 
tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Pontianak 2013 - 2033. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini diantaranya adalah 
dengan melakukan deliniasi data tata ruang 
wilayah kota Pontianak. Pengumpulan data 
melalui deliniasi peta menggunakan soft-
ware Arcgis, dengan cara menganalisa 
secara luasan dan persentase RTH di dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah kota Pontia-
nak 2013-2033 dan membuat sebuah 
rancangan deliniasi dari dasar peta tersebut 
untuk dijadikan sebuah Arahan Konsep Jalur 
Hijau di kota Pontianak dengan menguta-
makan proporsional di lokasi pusat 
perdagangan, jalan utama, perkantoran, 
sekolah serta pusat-pusat pendidikan lainnya 
yang ada di kota Pontianak. Pengumpulan 
data lainnya melalui pengamatan lapangan, 
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analisis dokumen dan survey ke lokasi-lo-
kasi yang dianggap perlu untuk menjadi 
calon arahan konsep jalur hijau tersebut. Di-
harapkan peneliti mendapatkan pemahaman 
mendalam mengenai arah dan strategi jalur 
hijau yang ada di dalam RTH Kota Pontia-
nak. 
  3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian apabila dilihat menurut 
tujuannya maka penelitian ini bersifat kuali-
tatif, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang objek 
penelitian yang berupa arah dan strategi 
pengembangan Jalur Hijau di dalam RTH 
kota Pontianak di dalam Rancangan Master-
plan RTH Kota Pontianak terkait dengan 
proses perumusan rancangan kebijakan 
pembangunan Jalur Hijau di dalam RTH 
Kota Pontianak serta potensi ketersediaan 
Jalur Hijau di Kota Pontianak berdasarkan 
gambaran perilaku dan pemahaman 
masyarakat di wilayah pengembangan kota 
Pontianak berdasarkan Rencana Tata Ruang 
Wilayah. Metode ini memungkinkan peneliti 
untuk memilih satu objek penelitian untuk 
dikaji secara mendalam dan bukan sekadar 
membuat peta umum dari Rencana Tata Ru-
ang Wilayah kota Pontianak yang ada. 
 3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengum-
pulan data penelitian ini, yaitu:  
a) Metode Observasi 
Melalui metode observasi, peneliti 
melakukan pengamatan yang netral dan 
objektif dan sesaui kebutuhan terhadap 
nilai-nilai yang ditelitinya. Observasi 
yang dimaksud adalah observasi data 
yang ada, dilakukan dengan mengamati 
arah dan strategi pengembangan jalur hi-
jau yang aa di dalam RTH Kota Pontia-
nak dilihat dari dokumen-dokumen 
perencanaan penataan ruang khususnya 
dokumen spesifik terkait RTH seperti 
Rancangan Masterplan RTH Kota Ponti-
anak. Observasi dilakukan pada semua 
wilayah di enam kecamatan Kota Ponti-
anak dengan fokus pada rencana pola ru-
ang dari Rencana Tata Ruang Wilayah 
kota Pontianak. Selain itu observasi juga 
dilakukan pada RTH Kota Pontianak 
yang tersedia serta kondisi RTH yang 
tersedia tersebut agar dapat dianalisis 
apakah masih berfungsi optimal baik dari 
nilai ekologis maupun dari nilai es-
tetikanya. Hasil observasi juga didukung 
dengan observasi yang dilakukan pada 
lokasi yang dipilih sebagai lokasi survey 
dengan pertimbangan kebutuhan jalur hi-
jau yang ada. Sifat dari observasi di lo-
kasi survey ini adalah melengkapi hasil 
observasi dan memberikan contoh nyata 
bagi hasil observasi secara keseluruhan. 
Observasi hanya dilakukan di Kota Pon-
tianak dengan hasil berupa catatan lapan-
gan (field notes) dan foto keadaan RTH 
di lapangan (pedoman dan hasil ob-
servasi terdapat dalam lampiran). 
b) Pengolahan Data Menggunakan Arcgis 
dan Auto Cad 
Dalam penelitian ini salah satu langkah 
yang harus dilakukan adalah melakukan 
overlay data guna memonitor antara hasil 
digitasi dari data shp di dalam Perda no. 
2 tahun 2013 tentang Rencana Tata Ru-
ang Wilayah Kota Pontianak 2013 – 
2033. Peta dasar yang digunakan adalah 
peta dari Perda no. 2 tahun 2013 tentang 
RTRW tersebut dioverlaykan dengan 
data jalan kota Pontianak yang berek-
stensikan .dwg (file autocad) untuk 
mempermudah membuat grand design 
rancangan jakur hijau dengan sampel 
yang diambil dijalan Tanjungpura dan 
jalan Sutoyo di Pontianak. Data yang ada 
tersebut untuk menghitung panjang jalan 
dan jarak tanam dari jenis tubuhan / 
pohon yang direkomendasikan untuk 
konsep jalur hijau yang ada, kemudian 
dengan menggunakan autocad dibuat 
grafis tiga dimensi (3d) untuk menggam-
barkan secara visual arah konsep pembu-
atan jalur hijau yang ada di kedua jalan 
tersebut. Dan dengan menggambarkan 
dari jenis tanaman / pohon yang ada, 
dengan gambaran desain jalan yang 
digambarkan beserta jarak tanam dan le-
tak tanaman yang ada di dalam konsep 
jalur hijau tersebut maka diharapkan 
hasil arahan konsep tersebut akan meng-
gambarkan bagaimana Arahan Konsep 
Jalur Hijau yang ada. 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kota Pontianak sebagai ibukota provinsi 
Kalimantan Barat dengan luas 107,82 Km² 
yang terdiri dari 6 kecamatan dan 29 ke-
lurahan. Kota Pontianak dilintasi oleh garis 
khatulistiwa yaitu pada 0° 02’ 24” Lintang 
Utara sampai dengan 0° 05’ 37” Lintang Se-
latan dan 109° 16’ 25” Bujur Timur sampai 
dengan 109° 23’ 01” Bujur Timur. Wilayah 
Kota Pontianak secara keseluruhan 
berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
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Mempawah dan Kabupaten Kubu Raya, 
yaitu: 
a. Bagian Utara : Kecamatan  Siantan 
Kabupaten Pontianak 
b. Bagian Selatan : Kecamatan Sungai 
Raya dan Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. 
c. Bagian Barat : Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. 
d. Bagian Timur : Kecamatan Sungai Raya 
dan Kecamatan Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya 
 
Letak Geografis Penjelasan 
Letak  
Lintang Utara 0°02'24" 
  Lintang Selatan 0°05'37" 
  Bujur Timur 109°16'25" 
  Bujur Timur 109°23'04" 
Luas 107.82 Km² 
Batas  
Utara Kecamatan Siantan Kabupaten Pontianak 
  
Selatan 
Kecamatan Sungai Raya dan 
Kecamatan Sungai Kakap Kabu-
paten Kubu Raya 
  Barat  
Kecamatan Sungai Kakap Kabu-
paten Kubu Raya. 
  
Timur  
Kecamatan Sungai Raya dan 
Kecamatan Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya 
Tabel 4.1 Letak georgrafis kota Pontianak 
beserta batas per kecamatan 
 
 
Gambar 4.1 Peta Wilayah Administrasi 
Kota Pontianak 
 
 Hasil pencatatan dari Stasiun 
Meteorologi Maritim Pontianak 
menunjukkan bahwa pada tahun 2013 rata-
rata temperatur udara di Kota Pontianak 
berkisar antara 24,4 oC hingga 33,1oC, se-
dangkan rata-rata tekanan udaranya berkisar 
antara 1.010,5 mili bar hingga 1.012,4 mili 
bar.  
 Jenis tanah kota Pontianak pada 
umumnya terdiri atas struktur batuan yang 
terbentuk dari sedimen alluvial yang ter-
bentuk dari endapan rawa yang terdiri dari 
lempung dan lempung kelanauan, mengan-
dung banyak sisa tumbuhan. Jenis tanah 
lainnya yang mendominasi yaitu jenis tanah 
organosol (peat soil) dengan luas 5.592 ha 
(51,86%), jenis tanah alluvial dengan luas 
2.715 ha (25,19%) dan jenis tanah gley 
dengan luas 2.475 ha (22,95%). Jenis tanah 
gambut terluas terdapat di Kecamatan Ponti-
anak Utara yaitu 3.634,33 ha (97,64% dari 
luas kecamatan), Kecamatan Pontianak Se-
latan 1.780,51 ha (60,62% dari luas kecama-
tan), dan Kecamatan Pontianak Barat 177,15 
ha (8,81% dari luas kecamatan 
 Hidrologis kota Pontianak terletak di-
antara dua buah sungai yaitu Sungai Kapuas 
dan Sungai Landak dengan lebar bervariasi 
berkisar antara 170 – 1.400 m. Badan air 
Sungai Kapuas terdiri dari 3 bagian yaitu; (1) 
Sungai Kapuas Besar dengan panjang 5,7 
km, lebar 600-1150 m dan lebar rata-rata 
787 m, kedalaman lebih dangkal dibanding-
kan bagian hulu yaitu 7-12 m atau rat-rata 
8,3 m 
(2) Sungai Kapuas Kecil dengan panjang 4,8 
km, lebar 190-245 m, dan lebar rata -rata 217 
m, kedalaman sungai antara 15-17 m atau 
rata-rata 16 m  
(3) Sungai Landak dengan panjang 4,6 km, 
lebar 210-220 m, lebar rata-rata 253 m, 
kedalaman sungai 7-12 m atau rata-rata 
8,3m.  
Sungai Kapuas berfungsi sebagai sarana 
transportasi, mata pencaharian masyarakat, 
sumber air bersih, river cathment dan se-
bagai drainase kota. 
Berdasarkan fungsinya, maka kondisi sepan-
jang Sungai Kapuas cenderung mengalami 
perubahan dari kawasan konservasi menjadi 
kawasan terbangun.  
Sungai Kapuas dan Sungai Landak memiliki 
sungai-sungai kecil serta parit- parit yang le-
taknya tersebar di beberapa wilayah kecama-
tan, fungsinya antara lain sebagai drainase 
kota dan transportasi. Parit-parit tersebut 
yaitu Parit Sungai Jawi yang terletak di 
Kecamatan Pontianak Kota dan Kecamatan 
Pontianak Barat, Parit Tokaya di Kecamatan 
Pontianak Selatan, Parit Sungai Selamat dan 
Parit Malaya di Kecamatan Pontianak Utara.  
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4.2 Kondisi Eksisting Kota Pontianak 
Pemerintah Kota Pontianak sudah men-
cadangkan sebesar 30% untuk Ruang 
Terbuka Hijau. Penjelsan akan pent-
ingnya kawasan lindung baik itu untuk 
lingkungan dan cagar budaya. Di dalam 
Peta 4.2 tentang Peta Guna Lahan Ek-
sisting Kota Pontianak telah dibagi 
secara jelas beberapa kawasan dian-
taranya : 
a. Fasilitas Kesehatan 
b. Fasilitas Pendidikan 
c. Fasilitas Peribadatan 
d. Fasilitas Olahraga 
e. Fasilitas Pemerintahan 
f. Fasilitas Kebudayaan dan Pariwisata 
g. Permukiman  
h. Pertanian 
i. Ruang Terbuka Hijau 
j. Peternakan  
k. Pelabuhan 
l. PLTD 
m. Perdagangan dan Jasa 
n. Industri dan Pergudangan 
o. Terminal 
p. TPA Sampah 
 
 
Gambar 4.2 Peta Guna Lahan Eksisting 
Kota Pontianak 
 
Gambar 4.2 diatas tersebut memperlihatkan 
pembagian Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
apabila dibandingkan dengan lokasi 
pemukiman, pemerintahan dan perdagangan 
/ bisnis tidak proporsional.  Sebaran Ruang 
terbuka hijau dalam hal ini di kota Pontianak 
dirasa masih belum proporsional dengan 
keberadaan pusat perdagangan, sekolah dan 
aktifitas masyarakat lainnya yang pada saat 
tertentu memiliki kepadatan arus lalu lintas 
yang ada.  
Pola ruang kota Pontianak yang dituangkan 
didalam Peraturan Daerah Kota Pontianak 
nomor 2 tahun 2013 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kota Pontianak tahun 2013 
-2033 di dalam Bab IV tentang Rencana Pola 
Ruang Wilayah pasal 15 ayat (1) dijelaskan 
bahwa Rencana pola ruang wilayah kota, di-
wujudkan melalui:  
a.  Rencana pengembangan kawasan lin-
dung; dan 
b.  Rencana pengembangan kawasan budi-
daya.  
Pasal 15 ayat (2) dijelaskan bahwa Rencana 
pola ruang wilayah digambarkan dalam peta 
dengan skala 1:25.000 sebagaimana tercan-
tum dalam gambar 4.3 yang merupakan ba-
gian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah 
tersebut.  
 
Gambar 4.3 Peta Rencana Pola Ruang Kota 
Pontianak  dalam RTRW kota Pontianak 
2013 - 2033 
 
4.3 Jenis Tanaman Endemik di Kalimantan  
      Barat 
1.  Pohon Tengkawang (Shorea sp) 
Pohon Tengkawang memiliki nama latin 
Shorea, suku Dipterocarpaceae, bermanfaat 
menghasilkan minyak lemak yang berharga 
tinggi. Pohon-pohon tengkawang ini hanya 
terdapat di Kalimantan. Dalam bahasa 
Inggris tengkawang dikenal sebagai illipe 
nut atau Borneo tallow nut. tengkawang 
tidak selalu berbuah pada setiap tahun. Dan 
ada waktu-waktu tertentu setiap beberapa ta-
hun sekali di mana produksi tengkawang 
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berlimpah, yang umum dikenal sebagai 
musim raya. Pada musim seperti ini, pohon-
pohon tengkawang di banyak daerah ber-
bunga dan berbuah pada saat yang hampir 
bersamaan, dan dalam jumlah yang berlim-
pah. Meskipun beberapa jenisnya telah ban-
yak ditanam penduduk, sebagian besar 
produksi datang dari tumbuhan liar di hutan-
hutan alam. Ketika musimnya tiba, buah-
buah geluk tengkawang yang berjatuhan di 
sekitar pohon segera dipunguti dan dik-
umpulkan oleh warga setempat, sebelum 
buah-buah itu dimakan oleh babi hutan atau 
hewan-hewan liar lainnya. Biji tengkawang 
yang bergizi tinggi disukai oleh banyak bi-
natang hutan. 
2. Pohon Jelutung  (Dyera costulata) 
Pohon Jelutung di Indonesia terdapat dua 
jenis jelutung, yaitu: Dyera costulata Hook. 
F. dan Dyera lowii Hook. F. Kedua jenis ini 
termasuk famili Apocynaceae. Jelutung, di 
Kalimantan disebut pantung, di Sumatera 
disebut labuai, di Semenanjung Melayu 
disebut ye-luu-tong, dan di Thailand disebut 
teen – peet – daeng . Pohon jelutung ber-
bentuk silindris, tingginya bias mencapai 25-
45 m, dan diameternya bisa mencapai 100 
cm. Kulitnya rata, berwarna abu-abu ke-
hitam hitaman, dan bertekstur kasar. 
Cabangnya tumbuh pada batang pohon se-
tiap 3-15 m. Bentuk daunnya memanjang, 
pada bagian ujungnya melebar dan memben-
tuk rokset. Jelutung tumbuh baik di daerah 
hutan hujan tropis yang beriklim tipe A dan 
tipe B menurut Schmidt & Ferguson; tanah 
berpasir, tanah liat, dan tanah rawa; dengan 
ketinggian tempat tumbuhnya 20-80 m dari 
permukaan laut. 
3.  Pohon Kempas (Koompassia malaccensis) 
Kempas adalah pohon yang termasuk 
suku Caesalpiniaceae,penyebarannya ada 
di  Malaysia, Sumatera, Bangka, Belitung 
adan Kalimantan. Tumbuhan ini juga 
disebut impas. Tingginya mencapai 30 
meter, daun majemuk, menyirip, terdiri atas 
5-8 anak daun berbentuk bundar 
telur. Buah berupa polong, tidak pecah 
walaupun telah masak. Tanaman 
ini berkembang biak dengan biji, tumbuh 
didataran rendah dibawah ketinggian 600 
meter di atas permukaan laut, pada tanah-
tanah kering. Kayu berkelas berkekuatan II-
I dan kelas keawetan IV-III. Kayunya sukar 
dibubut, tetapi dapat diserut 
dengan mesin sampai halus meskipun agak 
berbulu. Jika diampelas dapat menghasilkan 
permukaan yang halus, tetapi perlu 
didempul sebelum dipelitur 
 
4. Kantong Semar (famili monotipik) 
Tanaman Kantong Semar di Kalimantan ter-
dapat 36 jenis kantong semar alam. Baik 
yang endemik (tersebar di seluruh wilayah 
Kalimantan maupun zona-zona tertentu) 
maupun non-endemik. Di Kalimantan setiap 
suku memiliki istilah sendiri untuk menye-
but Nepenthes sp. Suku Dayak Katingan me-
nyebutnya sebagai ketupat napu, suku 
Dayak Bakumpai dengan telep ujung, se-
dangkan suku Dayak Tunjung menyebutnya 
dengan selo bengongong yang artinya sarang 
serangga (Mansur, 2006). Sampai dengan 
saat ini tercatat terdapat 103 jenis kantong 
semar yang sudah dipublikasikan (Firstanti-
novi dan Karjono, 2006). Tumbuhan ini 
diklasifikasikan sebagai tumbuhan kar-
nivora karena memangsa serangga. Kemam-
puannya itu disebabkan oleh adanya organ 
berbentuk kantong yang menjulur dari ujung 
daunnya. Organ itu disebut pitcher atau kan-
tong. Kantong semar juga tumbuh dan terse-
bar mulai dari Australia bagian utara, Asia 
Tenggara, hingga Cina bagian Selatan. Indo-
nesia sendiri memiliki Pulau Kalimantan dan 
Sumatera sebagai surga habitat tanaman ini. 
Dari 64 jenis yang hidup di Indonesia, 32 
jenis diketahui terdapat di Borneo (Kaliman-
tan, Serawak, Sabah, dan Brunei) sebagai 
pusat penyebaran kantong semar. Pulau Su-
matera menempati urutan kedua dengan 29 
jenis yang sudah berhasil diidentifikasi. Sa-
lah satunya adalah Nephentes clipeata, spe-
sies ini merupakan jenis endemik karena 
hanya ditemukan di Kalimantan Barat, tepat-
nya di bukit Kelam, Sintang. Sedangkan 
jenis N. clipeata (Kantong Semar spesies 
clipeata) merupakan salah satu tanaman en-
demik -tumbuhan asli dan hanya ada di- Ka-
limantan Barat, Bahkan, tumbuhan ini hanya 
ada di Bukit Kelam Kabupaten Sintang. Di 
habitat aslinya, tanaman ini tumbuh pada 
ketinggian 600-800 di celah-celah tebing cu-
ram batuan granit yang masif dan gundul di 
puncak Bukit Kelam, Kalimantan Barat. 
5. Sabang Merah / Andong Merah 
Sabang merah / Andong merah yang 
memiliki nama ilmiah Cordyline fruticosa. 
Klasifikasi tanaman ini cukup banyak nama 
ilmiah lain. Sinonim nama ilmiah ini 
adalah Convallaria fruticosa, Asparagus 
terminalis, Aletris chinensis, Dracaena 
ferrea, Cordyline terminalis, Dracaena 
terminalis, dan Terminalis fructicosa. 
Genus Cordyline sendiri terdiri dari paling 
tidak 15 spesies, dengan bentuk yang cukup 
bervariasi. Karena tanaman ini tersebar luas 
 9 
 
mulai Asia Tenggara, Melanesia, Australia, 
Kepulauan di Samudera Hindia, hingga 
Polinesia, maka ia mempunyai banyak sekali 
nama atau sebuatan. Tanaman sabang merah 
adalah tanaman bahan obat yang sering 
digunakan sebagai pembatas lahan, sawah 
atau kebun, tanaman hias, tanaman untuk 
kuburan. Tetapi ternyata, tahukah anda 
bahwa manfaat tanaman andong sebagai 
obat berbagai penyakit ternyata sangat 
banyak. Ciri-Ciri Tanaman Berkhasiat Obat: 
Andong Merah (Cordyline fruticosa). 
Tumbuhan ini mudah dipelihara karena 
sangat tahan terhadap kekeringan, hidup 
mulai dataran rendah hingga ketinggian 
1900 meter di atas permukaan laut. 
4.4 Jalur Hijau Kota Pontianak 
1. Jalur hijau tepi jalan 
Dari hasil pengamatan di lapangan, dari kon-
disi yang ada perlu dilakukan pengem-
bangan dengan dasar sebuah kota akan 
berkembang mengikuti perkembangan 
jumlah penduduk dan jumlah kendaraan. 
Didalam pengamatan jalan ini merupakan 
salah satu jalur utama di wilayah studi, dan 
banyak dipergunakan oleh masyarakat, baik 
pejalan kaki maupun kendaraan bermotor. 
Kawasan ini rawan dengan polusi udara dan 
kebisingan. Selain itu jalan perdana merupa-
kan jalan yang paling banyak dilewati 
dikarenakan merupakan jalan yang berlokasi 
langsung dengan pusat perdagangan (mall), 
asrama dan kampus serta pemukiman 
penduduk. Dimana jalan perdana tersebut 
sekarang merupakan jalan alternatif 
menghindari kemacetan. 
 
 
Gambar 4.6 Jalur hijau di tepi jalan (Lokasi 
Jalan Perdana Pontianak) 
 
2. Jalur hijau median jalan 
Jalur ini merupakan jalur hijau yang 
berfungsi sebagai pemisah dua jalur jalan, di 
lokasi studi kondisi eksisting terdapat 
beberapa jenis tanaman penutup tanah 
(ground cover) dan jenis perdu ataupun 
semak. Sebagai contoh kawasan ini terdapat 
di Jalan MT Haryono, Pontianak. 
 
 
Gambar 4.5 Jalur hijau di median jalan (Lo-
kasi Jalan MT. Haryono Pontianak) 
 
3. Jalur hijau tepian air/sungai 
Jalur ini merupakan jalur hijau yang terdapat 
pada sempadan/pinggir parit sungai di Kota 
Pontianak. Kawasan ini berada pada Parit 
Sungai Jawi dengan panjang 7,11 km dan 
Parit Tokaya dengan panjang 7,50 km. Ba-
gian hulu kedua parit ini berfungsi sebagai 
drainase induk kota, pada kawasan hilir teru-
tama di pusat-pusat kota berfungsi sebagai 
penyerap polusi, pengarah dan perbaikan 
iklim mikro. Di kawasan lainnya, yaitu jalur 
hijau tepian Sungai Kapuas sebagian besar 
sudah di manfaatkan oleh kawasan 
perdagangan, pelabuhan, dermaga, industri 
dan pemukiman. Sedangkan kawasan yang 
masih dapat dimanfaatkan sebagai jalur hi-
jau tepian air yang merupakan kawasan lin-
dung atau kawasan konservasi. 
 
 
Gambar 4.7 Jalur hijau di tepian air / sungai 
(Lokasi Sungai Jawi Pontianak) 
 
4.5 Nilai Biomassa Pada Pohon 
Sebuah pohon memiliki kemampuan menyerap 
karbondioksida (CO ) untuk 2 fotosintesis dan 
menyimpannya dalam bentuk karbohidrat pada 
kantong karbon di akar, batang, dan daun 
sebelum dilepaskan kembali ke atmosfer. Hal 
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ini menimbulkan keterkaitan antara biomassa 
hutan dengan kandungan karbon. Pohon 
memiliki setidaknya empat kolam karbon; 
biomassa atas permukaan (aboveground 
biomass), biomassa bawah permukaan 
(underground biomass), bahan organik mati, 
dan kandungan karbon organik tanah. 
Sedangkan akar termasuk dalam biomassa 
bawah permukaan selain kandungan organik 
tanah yang memiliki kelas tersendiri dalam 
perhitungan carbon pools. Serasah dan kayu 
mati yang telah ditetapkan berdasarkan berbagai 
tingkat dekomposisi termasuk dalam bahan 
organik mati. Berikut daftar nama pohon dengan 
perhitungan biomassa yang terandung di 
dalamnya. 
 
No Jenis Pohon 
(Nama Lokal) 
Nama 
Latin 
Biomassa 
(Ton) 
1. 
 
2. 
 
3. 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
10. 
 
11. 
12. 
 
13. 
 
14. 
 
15. 
16. 
 
17. 
 
18. 
 
19. 
 
20. 
 
21. 
 
22. 
 
23. 
 
24. 
 
25. 
 
26. 
 
27. 
28. 
 
29. 
 
30. 
 
31. 
 
32. 
 
33. 
 
34. 
 
35. 
 
36. 
Angsana 
 
Cemara Kipas 
 
KaretKerai  
Payung 
 
Mahoni 
 
Mangga 
 
Glodokan 
 
Mindi  
 
Palem Raja  
Trembesi 
 
Pinus 
Nangka  
 
Sengon 
 
Talok 
 
Flamboyan  
Waru 
 
Ketapang  
 
Jati 
 
Melinjo 
 
Kepuh  
 
Dadap 
 
Beringin 
 
Pulai  
 
Asam Jawa 
 
Eukaliptus 
 
Duku  
 
Jambu Biji  
Sawo  
 
Akasia 
 
Tanjung  
 
Rambutan  
 
Lengkeng  
 
Petai Cina  
 
Jambu Air 
 
Mengkudu 
 
Cemara Laut  
Pterocarpus in-
dicus  
Thuja occiden-
talis 
Ficus elastic 
Filicium decipi-
ens  
Switenia mac-
rophylla  
Mangifera in-
dica  
Polyathia lon-
gifolia  
Melia azeda-
rach  
Oreodoxa regia 
Samanea sa-
man 
Pinus 
merkusii  
Artocarpus het-
erophyllus Par-
aserianthes fal-
cataria Muntin-
gia calabura  
Delonix regia  
Hibiscus til-
laceus  
Terminalia 
catappa  
Tectona gran-
dis 
Gnetum 
gnemon 
Sterculia foet-
ida  
Erythrina crys-
tagalii  
Ficus benja-
mina 
Alstonia schol-
aris  
Tamarindus in-
dica  
Eucalyptus de-
glupta  
Lansium do-
mesticum  
Psidium guava 
Manilkara za-
pota 
Acacia man-
gium  
Mimusops 
elengi  
Nepheleum lap-
paceum Dimo-
carpus longan  
Leucanea leu-
cocephala  
Syzygium 
aqueum  
Morinda citri-
folia  
Casuarina eq-
uisetifolia  
3.293,759 
 
0,815 
 
0,347 
11,836 
 
1.948,260 
 
14,007 
 
156,237 
 
25,657 
 
649,311 
11,196 
 
1,603 
0,974 
 
2,337 
 
10,695 
 
7,780 
4,908 
 
3,346 
 
310,997 
 
38,988 
 
3,208 
 
0,144 
 
14,102 
 
10,001 
 
2,515 
 
0,066 
 
4,343 
 
4,620 
1,191 
 
89,464 
 
13,196 
 
1,929 
 
0,504 
 
1,012 
 
9,629 
 
28,888 
 
2,357 
 
37. 
 
38. 
 
Cemara Gunung  
 
Saga  
Casuarina 
junghuniana 
Adenanthera 
pavonia  
 
0,419 
 
0,976 
Tabel 4.2 Tabel Pohon berserta nilai biomassa 
 
4.6  Analisis Jenis Tanaman Untuk Jalur Hijau 
Kota Pontianak 
Salah satu faktor utama dalam pemilihan jenis 
tanaman untuk penghijauan kota adalah kebu-
tuhan untuk mendapatkan volume penghi-
jauan yang tinggi, karena tanaman mempunyai 
manfaat tinggi terhadap efek ekologi, seperti 
fungsi bioklimatik (Spitthover dalam Kennedy 
dan Kennedy, 1997). 
Ada tujuh karakter bentuk dasar pohon 
menurut Grey (1996) yaitu: 
a. Iregular (tak beraturan) 
b. Menyebar di atas 
c. Oval 
d. Piramida 
e. Cambuk 
f. Bundar 
g. Menjuntai 
Menurut Grey dan Deneke (1986), untuk 
kebutuhan pohon di sepanjang tepi jalan, ben-
tuk pohon dengan dahan dan ranting menyebar 
di atas paling sesuai, karena dahan tidak 
mengganggu kegiatan yang ada di bawahnya 
dan dapat memberikan keteduhan. Sementara 
Grey (1996) membagi pohon menjadi tiga, 
berdasarkan ketinggian yang dapat dicapai 
apabila pohon tersebut dewasa, yaitu: 
a. Pohon kecil, ketinggian kurang dari 9 me-
ter 
b. Pohon sedang, ketinggian mencapai 9 me-
ter 
c. Pohon besar, ketinggian mencapai 18 me-
ter 
Selain itu juga kecepatan tumbuh pohon, 
ketahanan terhadap penyakit dan polusi, kes-
esuaian dengan jenis tanah dan kemudahan 
pemeliharaannya.  
Untuk penghijauan kota-kota di Indonesia (di-
ambil contoh untuk penghijauan taman kota 
dan jalur sepanjang jalan), kriteria umum pem-
ilihan jenis vegetasi berdasarkan Instruksi 
Menteri Dalam Negeri tentang Pedoman Pe-
nataan Ruang Terbuka Hijau di Wilayah 
Perkotaan adalah sebagai berikut. 
Kriteria vegetasi untuk kawasan hijau per-
tamanan kota: 
a. Karakteristik tanaman tidak berge-
tah/beracun, dahan tidak mudah patah, pe-
rakaran tidak mengganggu pondasi, 
struktur daun setengah rapat sampai rapat 
b. Jenis ketinggian pohon bervariasi, warna 
hijau dan variasi warna lain seimbang. 
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c. Kecepatan tumbuh sedang 
d. Berupa habitat tanaman lokal dan tanaman 
budidaya 
e. Jenis tanaman tahunan atau musiman, dan 
f. Jarak tanaman setengah rapat, 90% dari 
luas areal yang harus dihijaukan. 
Kriteria vegetasi untuk kawasan hijau jalur hi-
jau: 
a. Kriteria tanaman struktur daun setengah 
rapat sampai rapat, sekitar 90% dari luas 
areal yang harus dihijaukan. 
b. Kecepatan tumbuhnya bervariasi 
c. Dominasi jenis tanaman tahunan 
d. Berupa habitat tanaman lokal dan tanaman 
budidaya 
e. Jarak tanaman setengah rapat sampai 
rapat, sekitar 90% dari luas area yang harus 
dihijaukan. 
Fungsi terbaik dari pepohohan adalah 
menghilangkan karbon dari atmosfer ketika 
mereka bertumbuh, menyimpannya dalam 
daun, jaringan kayu, akar dan zat organik 
dalam tanah: oleh karena itu, mereka 
memainkan peran sangat penting dalam 
mengatur iklim bumi dan mitigasi perubahan 
iklim.  
 
4.7  Jenis Tanaman Untuk Jalur Hijau 
Berdasarkan kebutuhan tanaman untuk jalur 
hijau dan melihat dari kemampuan menyerap 
CO2 dan tetap memperhitungkan tanaman en-
demik dari Kalimantan Barat yang ada maka 
dapat ditetapka beberapa jenis pohon / tana-
man yang dapat dijadikan sebagai tanaman 
jalur hijau untuk lokasi-lokasi yang sudah 
disampaikan sebelumnya diatas. Pohon / tana-
man tersebut diantaranya : 
a) Tanjung (Mimusops elengi) 
Pemilihan pohon tanjung dalam hal ini 
dikarenakan sangat cocok untuk ditepi 
trotoar jalan dikarenakan tutupan tajuknya 
yang cukup besar sebagai peneduh teru-
tama bagi pejalan kaki di trotoar dan ma-
suk dalam kategori fast growing. Selain itu 
pohon Tanjung sudah terbukti cocok hidup 
di kota Pontianak. 
b) Pohon trembesi (Samanea saman) 
Pohon trembesi dalam hal ini dikarenakan 
sangat cocok untuk ditengah ruas jalan, 
dikarenakan tutupan tajuknya dan masuk 
dalam kategori fast growing apabila 
pemangkasanannya diatur akan memiliki 
nilai estetika sebagai pohon untuk jalur hi-
jau. Pohon trembesi juga sudah terbukti 
cocok hidup di kota Pontianak. 
c) Daun Sabang Merah (Cordifan fruticosa) 
Daun sabang merah merupakan salah satu 
tanaman yang paling banyak digunakan 
jalur hijau untuk kota Pontianak. Selain 
merupakan simbol dari adat suku Dayak, 
daun sabang ini juga cocok untuk tanaman 
sela yang juga memiliki nilai estetika yang 
bagus. 
 
4.8  Faktor Penghambat Pengembangan Jalur 
Hijau di Kota Pontianak 
a.  Luasan Tanah Untuk Ditanami Pohon 
Peraturan yang ada khusus untuk menye-
diakan fasilitas ruang terbuka hijau (RTH) 
bagi bangunan gedung negara diatur di da-
lam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor: 45/PRT/M/2007 tentang Pedoman 
Teknis Pembangunan Bangunan Gedung 
Negara. Dalam peraturan tersebut dinya-
takan bahwa salah satu prasarana dan sa-
rana bangunan yang harus ada pada 
bangunan gedung negara adalah Ruang 
Terbuka Hijau.Untuk selanjutnya penataan 
RTH tersebut diatur dalam Keputusan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 650-658 
tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau di 
wilayah Perkotaan. Kawasan perkotaan di 
Indonesia cenderung mengalami permasa-
lahan yang tipikal, yaitu tingginya tingkat 
pertumbuhan penduduk terutama akibat 
arus urbanisasi sehingga menyebabkan 
pengelolaan ruang kota makin berat. Ada 
sebuah anggapan bahwa ruang terbuka hi-
jau dianggap sebagai cadangan untuk 
penggunaan lahan di masa mendatang. Hal 
ini mengakibatkan munculnya paradigma 
bahwa setiap saat ruang terbuka hijau 
dapat diganti dengan penggunaan lain 
yang dirasakan lebih menguntungkan 
secara ekonomis.  
b. Ketersediaan Lokasi Untuk Pohon / 
Tanaman di Jalur Hijau 
Akibat perkembangan kota sudah pasti 
banyak halaman perumahan ataupun tanah 
lapang ditepi jalan arteri / protokol yang 
semakin berurang secara luasannya. Maka 
dari itu sering terjadinya perubahan 
rencana-rencana tata ruang yang ada di 
kota besar dalam hal ini adalah kota 
Pontianak. 
 
4.9  Konsep Jalur Hijau Kota Pontianak 
Dengan hadirnya berbagai permasalahan 
lingkungan merupakan akibat dari kurangnya 
ketersediaan Ruang Jalur Hijau di kota 
Pontianak. Sehingga penataan Jalur Hijau 
harus memperhatikan penggunaan lahan, 
kepadatan lalu lintas, karakteristik aktivitas 
serta peran dan fungsi jalur hijau itu sendiri. 
Konsep kota yang berwawasan hijau beserta 
 12 
 
strategi yang disusun, telah disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi kota Pontianak.  
 
 
Gambar 4.8 Kondisi Eksisting Jalur Hijau di 
jalan Tanjungpura Pontianak 
 
Gambar diatas menjelaskan tentang kondisi 
eksisting (kondisi sekarang) di jalan 
Tanjungpura Pontianak, dimana dapat dilihat 
secara fisik bahwa sepanjang jalan 
Tanjungpura tersebut tidak memiliki pohon 
yang berada pada median jalan. Hal ini 
menjelaskan bahwa tidak ada pohon yang 
berfungsi sebagai peneduh, penyerap 
karbondioksida, pengurang kebisingan suara 
dan pengendali suhu yang ada di jalan 
Tanjungpura tersebut. Permasalahannya 
adalah tidak adanya keberadaan pohon yang 
dapat meminimalisir permasalahan diatas 
tersebut. Maka dari itu kebutuhan akan jalur 
hijau yang dilengkapi dengan tanaman / pohon 
dirasa sangat diperlukan. 
 
Gambar 4.9 Situasi Jalan Tanjungpura 
Pontianak 
Lebar pembatas jalan yang ada pada 
median jalan Tanjungpura tersebut  hanya 
selebar kurang 1 meter dan bidang penanaman 
sebesar 0,5 meter. Adapun pilihan tanaman 
yang mampu tumbuh dengan wadah sebesar 
kurang dari 1 meter adalah tanaman sejenis 
perdu. Apabila dipaksakan untuk ditanam 
jenis pohon tertentu maka bukanlah jenis 
pohon yang memiliki perakaran yang melebar 
dan maksimal memiliki bidang tanam paling 
besar 2 meter. Selain itu solusi yang ada 
adalah menambah lebar jalan dengan asumsi 
pencadangan median jalan untuk penanaman 
pohon, dalam hal ini adalah pohon Trembesi 
dengan memperhitungkan daya serap karbon 
pohon Trembesi tersebut yang memiliki daya 
serap karbon yang tinggi. 
Secara fisik pengamatan, prinsip jalur 
yang ada menggunakan jalur berupa garis 
lurus (formal linear). Budiyono (2012) 
menjelaskan bahwa tema formal dapat dilihat 
dari sistem axis atau poros yang sangat kuat 
dan membagi-bagi badan jalan menjadi ruang-
ruang yang simetris. Maka dari itu pola 
penanaman irama ditunjukkan dengan cara 
pengulangan tanaman tertentu pada setiap 
satuan badan median jalan. Skala ditunjukkan 
dengan adanya perbedaan tinggi antar 
tanaman satu dengan tanaman lainnya. Pola 
tanam yang beragam ditunjukkan dengan 
keharmonisan ukuran tinggi dan besar 
tanaman yang dengan yang lainnya walaupun 
berbeda ukuran. Untuk menampilkan visual 
yang dapat menarik perhatian ditunjukkan 
dengan keberadaan jenis tanaman yang dapat 
memberikan perbedaan visual dan warna saat 
memandang median jalan yaitu berupa 
tanaman dengan bunga yang memiliki warna 
tajam dengan diselingi warna yang berbeda-
beda. Secara keseluruhan, penataan tanaman 
pada median jalan Tanjungpura pada saat 
sekarang ini masih minim dalam estetika / 
visual dan belum memenuhi empat prinsip 
perancangan (tema, irama, skala, dan 
keseimbangan). Bentuk jalur hijau median 
jalan harus memperhatikan model atau tema 
penanaman yang diterapkan. Maka dari itu 
gambar rancangan pada gambar 4.8 dengan 
judul gambar  Arahan Konsep Jalur Hijau di 
Jalan Tanjungpura Pontianak  
beserta jenis tumbuhan dan jarak tanam 
yang disarankan diantaranya Sabang Merah 
(Cordifan fruticosa) pada setiap row yang ada, 
diselingi dengan tanaman rembosa (Passiflora 
Foetida) dan diakhiri dengan pohon Trembesi 
(Samanea Saman). Tampilan tanaman pada 
median jalan akan terlihat tetap indah apabila 
dilakukan perawatan secara rutin seperti 
pemangkasan dan penyulaman tanaman 
seperti yang ada di dalam gambar 4.10 berikut 
ini : 
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Gambar 4.10 Arahan Konsep Jalur Hijau di 
Jalan Tanjungpura Pontianak beserta jenis 
tumbuhan dan jarak tanam yang disarankan 
 
Penggantian tanaman atau penyulaman 
adalah kegiatan pemeliharaan kondisional 
yang hanya dilakukan apabila terdapat 
tanaman yang hilang, mati atau rusak dan 
terkena serangan hama yang parah sehingga 
dapat menular ke tanaman lain. Menurut 
Lawalata (2011), tanaman yang ditanam di 
jalan harus memiliki karakter khusus sesuai 
dengan kondisi jalan selain memiliki daun 
atau bunga yang indah. Untuk pemilihan 
jenis tanaman di jalan perlu dipilih secara 
seksama, dimana penataan jalan 
diprioritaskan agar menunjang fungsi 
kelancaran dan keselamatan jalan. Pemilihan 
jenis dan penataan tanaman pada median 
jalan sebaiknya tetap memperhatikan aspek 
hortikultura dan agronomi yang meliputi 
ruang dan syarat tumbuh, morfologi, fungsi 
tanaman, dan pemeliharaan. Tanaman yang 
dapat direkomendasikan untuk ditanam pada 
median jalan pada jalan Tanjungpura antara 
lain Excoecaria cochinchinensis, Passiflora 
Foetida dan Samanea Saman. Selain itu juga 
dapat disarankan beberapa jenis tanaman 
perdu diantaranya Oleina Syzygium (Pucuk 
Merah). Sementara itu kendala yang ada saat 
mengerjakan kegiatan perawatan tanaman 
pada median jalan yang terletak di tengah 
jalan Tanjungpra tersebut antara lain 
keamanan terhadap padatnya lalu lintas yang 
ada dapat dikurangi dengan melakukan 
kegiatan perawatan di pagi hari saat belum 
banyak kendaraan yang lalu lalang. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 
Konsep Jalur Hijau dengan jenis tumbuhan 
dan pohon yang ada di jalan Tanjungpura 
Pontianak 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 
Kondisi Eksisting Jalur Hijau di jalan 
Sutoyo Pontianak 
 
Gambar 4.12 diatas menjelaskan 
tentang kondisi eksisting (kondisi sekarang) 
di jalan Sutoyo Pontianak, dimana dapat 
dilihat secara fisik bahwa sepanjang jalan 
Sutoyo tersebut tidak memiliki pohon yang 
berada pada median jalan, namun setelah 
jalan Sutoyo tersebut di jalan M. Sohor 
terdapat jalur hijau pada median jalan. Maka 
dari itu secara fisik dijalan Sutoyo tidak 
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memiliki pohon yang berfungsi sebagai 
peneduh, penyerap karbondioksida, 
pengurang kebisingan suara dan pengendali 
suhu yang ada. Jenis tanaman perdu juga 
sangat kurang. Sehingga permasalahannya 
adalah tidak adanya keberadaan pohon yang 
dapat meminimalisir permasalahan 
kurangnya jalur hijau pada median jalan 
Sutoyo.  
Gambar 4.13 tentang Situasi Jalan 
Sutoyo tersebut digambarkan bahwa jalan 
Sutoyo merupakan penghubung dari jalan 
protokol yaitu jalan A. Yani menghubungi 
kearah jalan Purnama dan Sultan 
Abdurrachman yang mana kedua jalan 
tersebut adalah pusat pemukiman dan 
perkantoran di kota Pontianak, dimana yang 
paling sering dilewati kendaraan bermotor 
yang ada di Pontianak. Maka dari itu 
kebutuhan akan jalur hijau yang dilengkapi 
dengan tanaman / pohon dirasa sangat 
diperlukan. 
 
 
Gambar 4.13 Situasi di Jalan Sutoyo 
Pontianak 
 
Pola penanaman irama ditunjukkan 
dengan cara pengulangan tanaman tertentu 
pada setiap satuan badan median jalan. Skala 
ditunjukkan dengan adanya perbedaan tinggi 
antar tanaman satu dengan tanaman lainnya. 
Pola tanam yang beragam ditunjukkan 
dengan keharmonisan ukuran tinggi dan 
besar tanaman yang dengan yang lainnya 
walaupun berbeda ukuran. Untuk 
menampilkan visual yang dapat menarik 
perhatian ditunjukkan dengan keberadaan 
jenis tanaman yang dapat memberikan 
perbedaan visual dan warna saat 
memandang median jalan yaitu berupa 
tanaman dengan bunga yang memiliki warna 
tajam dengan diselingi warna yang berbeda-
beda, selain itu juga dengan memperhatikan 
jenis tanaman / pohon yang dapat menyerap 
karbon dengan baik.  
Bentuk jalur hijau median jalan harus 
memperhatikan model atau tema penanaman 
yang diterapkan. Maka dari itu gambar 
rancangan pada gambar 4.13 dengan judul 
gambar Arahan Konsep Jalur Hijau di Jalan 
Tanjungpura Pontianak beserta jenis 
tumbuhan dan jarak tanam yang disarankan 
diantaranya Sambang Merah (Excoecaria 
cochinchinensis) pada setiap row yang ada, 
diselingi dengan tanaman rembosa 
(Passiflora Foetida) dan diakhiri dengan 
pohon Trembesi (Samanea Saman). 
 
 
Gambar 4.14 
Arahan Konsep Jalur Hijau di Jalan Sutoyo 
Pontianak  beserta jenis tumbuhan dan jarak 
tanam yang disarankan 
 
Penggantian tanaman atau penyulaman 
adalah kegiatan pemeliharaan kondisional 
yang hanya dilakukan apabila terdapat 
tanaman yang hilang, mati atau rusak dan 
terkena serangan hama yang parah sehingga 
dapat menular ke tanaman lain. Menurut 
Lawalata (2011), tanaman yang ditanam di 
jalan harus memiliki karakter khusus sesuai 
dengan kondisi jalan selain memiliki daun 
atau bunga yang indah. Tanaman yang dapat 
direkomendasikan untuk ditanam pada 
median jalan pada jalan Tanjungpura antara 
lain Excoecaria cochinchinensis, Passiflora 
Foetida dan Samanea Saman. Selain itu juga 
dapat disarankan beberapa jenis tanaman 
perdu diantaranya Oleina Syzygium (Pucuk 
Merah). Sementara itu kendala yang sama 
juga dialami di jalan Sutoyo yaitu dala 
kegiatan perawatan tanaman pada median 
jalan yang terletak di tengah jalan Sutoyo, 
antara lain keamanan terhadap padatnya lalu 
lintas yang ada dapat dikurangi dengan 
melakukan kegiatan perawatan di pagi hari 
sebelum aktifitas masyarakat berjalan 
(berangkat ke kantor, mengantar anak ke 
sekolah ataupun aktifitas lainnya) saat belum 
banyak kendaraan yang lalu lalang. Pada 
gambar 4.15 dideskripsikan tentang Konsep 
Jalur Hijau dengan jenis tumbuhan dan 
pohon yang ada di jalan Sutoyo dalam 
bentuk pohon dan tanaman yang ada. 
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Gambar 4.15 
Konsep Jalur Hijau dengan jenis tumbuhan 
dan pohon yang ada di jalan Sutoyo 
 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disim-
pulkan terkait Konsep Jalur Hijau di kota 
Pontianak adalah:  
1. Jalur hijau yang merupakan komponen 
dari Ruang Terbuka Hijau secara rinci 
belum dijelaskan didalam Peraturan Dae-
rah no. 2 tahun 2013 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah kota Pontianak 
2013 – 2033. Lokasi Jalur Hijau yang ada 
belum ditentukan secara definitif, namun 
secara umum sudah dialokasikan dalam 
luasan  165,01 hektar yang masuk ke 
dalam jalur hijau sepanjang parit primer 
dan sekunder, jalur hijau sepanjang jalan, 
jalur hijau dibawah Saluran Udara 
Tekanan Tinggi, buffer zone Tempat 
Pembuanagan Akhir dan buffer zone 
zona pembangkit. 
2. Ketersediaan jalur hijau di kota Pontia-
nak belum secara maksimal 
mengedepankan asas lingkungan, mer-
eduksi CO2, aspek keamanan bagi 
pengguna jalan dan belum secara maksi-
mal menampilkan tanaman / pohon en-
demik asli dari Kalimantan Barat. 
3. Pohon jenis endemik di Kalimantan 
Barat memiliki karakter pohon yang be-
sar (pohon hutan) dengan perakaran yang 
besar juga. Dan merupakan bukan kate-
gori fast growing sehingga dianggap ku-
rang tepat untuk dgunakan sebagai 
pohon untuk mengisi jalur hijau di kota 
Pontianak. Selain itu jenis tanaman perdu 
dapat digunakan untuk mengisi jalur hi-
jau median jalan yang ada di kota Ponti-
anak. 
4. Untuk pengelolaan jalur hijau sampai 
sekarang masih dikelola oleh pemerintah 
kota Pontianak dan belum maksimalnya 
skema kerjasama antara pemerintah / 
swasta ataupun pemerintah / Lembaga 
Swadaya Masyarakat (Non Govern-
maent Organitazion) di dalam pem-
bangunan dan pengelolaan jalur hijau itu 
sendiri. 
 
  5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran – saran 
yang dapat disampaikan terkait Konsep 
Jalur Hijau di kota Pontianak adalah:  
1. Penyediaan Jalur Hijau harus di-
apilkasikan secara merata di 6 kecama-
tan, tidak terpusat di beberapa kecama-
tan saja, hal ini harus dilakukan dengan 
pertimbangan  perkembangan wilayah 
perkotaan sangat berperan tinggi 
dikarenakan jumlah penduduk yang 
selalu bertambah, perkembangan dae-
rah kota yang merupakan pusat bisnis, 
pendidikan, teknologi dan lain-lain. 
2. Konsep penataan jalur hijau di kota 
Pontianak belum secara maksimal 
mengutamakan jenis tanaman / pohon 
yang mampu menyerap polusi, mem-
iliki nilai estetika dan aman bagi 
pengguna jalan di kota Pontianak itu 
sendiri. 
3. Mengupayakan perlakuan khusus 
apabila dapat dilakukan pada pohon-
pohon endemik di Kalimantan Barat 
sehingga dapat digunakan sebagai 
pohon yang dapat digunakan pada jalur 
hijau di kota Pontianak. 
4. Membentuk sebuah skema kerjasama 
kolaboratif dalam pengelolaan jalur hi-
jau di kota Pontianak baik antara 
pemerintah – swasta ataupun 
pemerintah – NGO agar permasalahan 
pembiayan dapat terlaksana secara 
maksimal 
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